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Abstrak−Penelitian ini dilakukan pada Laboratorium Kualitas Karet PT. Batanghari Tembesi 

Jambi. Laboratorium Kualitas Karet PT. Batanghari Tembesi merupakan unit yang berfungsi 

untuk menganalisa kualitas karet yang telah diolah. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

membuat Sistem Informasi E-Arsip untuk mengatasi pengelolaan arsip yang terjadi Pada 

Laboratorium Kualitas Karet PT. Batanghari Tembesi, dimana pada perusahaan ini masih 

menggunakan kertas untuk pengarsipannya yaitu data hasil analisa SIR dan hasil data Cross 

Check dicetak lalu disimpan dilemari dan kardus sehingga dapat menyebabkan data rawan 

hilang, rusak, serta lamanya dalam pencarian data. Model waterfall digunakan dalam 

pengembangan sistem informasi ini karena alur kerjanya lebih jelas dan berurutan, sehingga 

kiat pengembangannya bekerja lebih reguler dan terarah. Sementara itu, dalam merancang 

sistem ini, digunakan alat pemodelan sistem seperti Use Case Diagram, Class Diagram, dan 

Activy Diagram.  

Kata Kunci: Sistem, Informasi, E-Arsip, Kualitas, Karet 

Abstract−This research was conducted at the Rubber Quality Laboratory of PT. Batanghari 

Tembesi Jambi. Rubber Quality Laboratory PT. Batanghari Tembesi is a unit that functions 

to analyze the quality of rubber that has been processed. This research aims to create an E-

Archive Information System to overcome archive management that occurs at the Rubber 

Quality Laboratory of PT. Batanghari Tembesi, where this company still uses paper for 

archiving, namely the data from the SIR analysis and the results of the Cross Check data are 

printed and then stored in cupboards and cardboard boxes, which can cause the data to be 

prone to loss, damage, and take a long time to search for the data. The waterfall model is used 

in developing this information system because the work flow is clearer and more sequential, 

so that the development process works more regularly and focused. Meanwhile, in designing 

this system, system modeling tools such as Use Case Diagrams, Class Diagrams, and Activy 

Diagrams were used.  

Keywords: System, Information, E-Archive, Quality, Rubber 

1. PENDAHULUAN 

Teknologi berkembang dengan sangat pesat terutama pada perusahaan-perusahaan di Indonesia. Dengan 

berkembangnya teknologi orang dapat mengakses sejumlah besar informasi dengan mudah. Pada dasarnya semua 

lembaga baik swasta maupun pemerintah membutuhkan informasi [1]. Oleh karena itu, banyak media yang 

diciptakan untuk mempermudah dalam memperoleh informasi [2]. 

Salah satu teknologi yang berkembang adalah sistem pengarsipan. Arsip mempunyai fungsi sebagai sumber 

informasi dalam suatu perusahaan atau instansi [3]. Selain itu arsip juga bisa dijadikan alat bukti yang sah yang 

bisa di andalkan [4]. Segala aktivitas yang dilakukan di sebuah instansi termasuk surat atau dokumen lain akan 

menjadi bagian dari arsip. Maka dari itu arsip perlu dikelola dengan sangat baik [5].  

Laboratorium PT. Batanghari Tembesi merupakan unit yang berfungsi untuk menganalisa kualitas karet 

yang telah diolah. Pada unit ini karyawan memeriksa komponen dan senyawa spesifik yang ada pada karet. Seperti, 

kadar abu (Ash Content), zat menguap (Volatile Content), kadar kotoran (Dirt Content), dan nilai PRI (Plasticity 

Retention Index). Hasil analisa SIR (Standar Indonesia Rubber) ini kemudian di inputkan kedalam Microsoft 

Excel, lalu dicetak kemudian diarsipkan. Setelah diuji, karet kemudian dikirimkan ke pelanggan langsung. Apabila 

pelanggan ada yang komplain dengan hasil analisa SIR (Standar Indonesia Rubber) tersebut, dan meminta 

perusahaan untuk melakukan uji silang (cross check) ke perusahaan lain, maka perusahaan akan langsung 

melakukan uji silang (cross check) ke perusahaan lain, lalu membandingkan hasil analisa SIR (Standar Indonesia 

Rubber) tersebut.  

Saat ini, sistem arsip pada Laboratorium Kualitas Karet PT. Batanghari Tembesi masih menggunakan 

kertas dimana data hasil analisa SIR (Standar Indonesia Rubber) dan hasil cross check hanya di cetak kemudian 

disimpan didalam kardus dan lemari hingga menumpuk [6]. 

Banyaknya data tersebut juga mempengaruhi lamanya pencarian arsip, karena harus mencari dalam kertas 

yang menumpuk jika sewaktu-waktu dibutuhkan [7]. Maka dari itu, diperlukannya suatu sistem yang baru agar 
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mempermudah dalam kegiatan pengarsipan. Sistem informasi tersebut dibuat untuk dapat meningkatkan efisiensi, 

yang mana dapat mempermudah karyawan dalam mencari data, menyimpan data, mengamankan data dari 

kerusakan, serta dapat menghemat tempat penyimpanan [8]. 

Dengan adanya permasalahan tersebut, maka penulis ingin mengangkat judul yaitu “Perancangan Sistem 

Informasi E-Arsip Pada Laboratorium Kualitas Karet PT. Batanghari Tembesi”. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

Dalam hal ini, penulis membuat kerangka kerja yang dapat membantu pelaksanaan penelitian ini. 

Kerangka kerja ini adalah serangkaian langkah atau tahapan yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah atau 

mencapai tujuan tertentu. Tahapan kerangka kerja ini adalah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian [9] 

 

Dari kerangka kerja penelitian seperti gambar 1, maka proedur penelitian tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

Di tahap ini, penulis melakukan analisis untuk mengidentifikasi permasalahan atau kekurangan dalam sistem 

yang ada pada Laboratorium PT. Batanghari Tembesi. 

2. Studi Literatur 

Tahapan selanjutnya dalam memecahkan masalah adalah melakukan pencarian landasan teori, penulis 

melakukan upaya untuk mendapatkan informasi yang bermanfaat dari berbagai sumber. Tujuannya adalah 

untuk mendapatkan pemahaman yang baik tentang konsep, teori, atau penelitian yang terkait dengan topik 

penelitian atau pembuatan laporan. 

3. Pengumpulan Data 

Tahap ini adalah untuk mengumpulkan data dalam kegiatan penelitian sebagai bahan pendukung yang sangat 

bermanfaat bagi penulis. Berikut adalah metode pengumpulan data yang digunakan: 

a. Pengamatan (Observation) 

Pada tahap ini penulis melakukan observasi langsung pada Laboratorium Kualitas Karet PT. Batanghari 

Tembesi. 

b. Wawancara (Interview) 

Pada tahap wawancara dengan karyawan laboratorium Kualitas Karet PT. Batanghari Tembesi, penulis 

akan melakukan interaksi langsung dengan karyawan yang memiliki pengetahuan dan pengalaman 

tentang data-data yang akurat di Laboratorium Kualitas Karet PT. Batanghari Tembesi untuk 

mendapatkan informasi yang lebih rinci dan spesifik tentang data yang benar dan valid yang ada di 

laboratorium Kualitas Karet PT. Batanghari Tembesi. 

4. Perancangan Sistem 

Di tahap ini, penulis melakukan rancangan aplikasi dengan metode waterfall, penulis mengikuti pendekatan 

berurutan yang melibatkan analisis kebutuhan, perancangan aplikasi, dan pengujian sistem. Pendekatan ini 

memungkinkan penulis untuk merencanakan dan merancang sistem arsip di Laboratorium Kualitas Karet PT. 

Batanghari Tembesi sebelum melanjutkan ke tahap implementasi. 

5. Pembuatan Laporan 

Identifikasi Masalah 

Studi Literatur 

Pengumpulan Data 

Perancangan Sistem 

Pembuatan Laporan 
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Ini merupakan tahapan terakhir, yaitu penyusunan laporan tugas akhir. Penulis akan merangkum hasil dari 

penelitian yang telah dilakukan serta menyajikannya secara sistematis dalam bentuk laporan. 

 

2.2 Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem merupakan tahapan, mekanisme, konsep serta kaidah dalam 

pengembangan sistem. Langkah ini menjelaskan proses dalam pengembangan sistem [10]. Penulis menggunakan 

metode air terjun (waterfall) dalam mengembangkan sistem ini karena alur kerjanya lebih jelas dan berurutan, 

sehingga proses pengembangannya menjadi lebih terstruktur dan terarah [11]. Berikut merupakan alur kerja dari 

model waterfall: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Model Waterfall [9] 

 

Dibawah ini adalah penjelasan tentang prosedur pada model waterfall: 

1. Analisis Kebutuhan 

Pada tahap ini penulis melakukan analisis dengan proses mencari, mengumpulkan, meneliti serta mencatat 

informasi yang dibutuhkan.  

2. Pada tahap desain sistem, penulis akan merancang secara detail struktur sistem yang akan dibangun. Hal ini 

meliputi desain antarmuka pengguna, desain basis data, desain arsitektur sistem, dan desain komponen-

komponen sistem lainnya. Tujuan dari tahap ini adalah untuk menyampaikan ilustrasi lengkap prihal apa 

yang perlu dilakukan dan bagaimana deskripsi sistemnya. 

3. Coding 

Pada tahap ini melakukan proses coding untuk merancang sistem. Kemudian dilanjutkan dengan pengujian 

terhadap sistem yang dibuat. 

4. Pengujian Sistem (System Testing) 

Tahapan ini ialah melakukan system testing guna mengetahui kesalahan yang ada terhadap sistem tersebut 

agar segera diperbaiki. 

5. Perawatan (Maintenance) 

Tahapan ini merupakan tahapan akhir pada metode waterfall. Tahap implementasi juga melibatkan pelatihan 

pengguna agar mereka dapat menggunakan sistem dengan baik. Selain itu, tahap implementasi juga 

mencakup pemeliharaan sistem, seperti perbaikan kesalahan atau bug yang ditemukan, serta peningkatan 

sistem sesuai dengan kebutuhan yang muncul setelah sistem dioperasikan.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Sistem 

Pada Laboratorium Kualitas Karet PT. Batanghari Tembesi proses pengolahan data hasil uji karet pada 

Laboratorium Kualitas Karet PT. Batanghari Tembesi masih terdapat kendala yaitu: 

a. Tingkat keamanan data masih rendah karena data hasil analisa SIR (Standar Indonesi Rubber) dan hasil 

cross check masih disimpan dalam kertas yang menumpuk, sehingga beresiko kehilangan atau kerusakan 

terhadap data. 

b. Proses mencari data yang memerlukan banyak waktu, karena harus mencari dalam kertas yang menumpuk. 

3.2 Solusi dari Analisis Sistem 

Dari permasalahan diatas salah satu penyelesain yang dapat digunakan oleh Laboratorium Kualitas karet 

PT. Batanghari Tembesi untuk menyelesaikan persoalan ini adalah dengan merancang sistem informasi elektronik 

Analisis Kebutuhan 

Desain Sistem 

Coding 

Pengujian Sistem 

Maintenance 
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arsip pada Laboratorium Kualitas karet PT. Batanghari Tembesi. Adapun sistem yang dirancang tersebut sebagai 

berikut: 

a. Sistem yang dirancang dibekali dengan sistem pencarian data yang memudahkan dalam pencarian data. 

b. Sistem ini dapat mengupload data hasil analisa SIR (Standar Indonesia Rubber) dan hasil cross check 

sehingga mengurangi resiko hilang dan rusaknya data. 

3.3 Use Case Diagram 

Use case diagram ialah gambaran dari interaksi antara aktor dan sistem yang akan dibuat [12]. Yang  

menggambarkan fungsionalitas yang diinginkan dari sebuah sistem [13]. Diagram ini hanya menjelaskan secara 

umum, oleh karena itu unsur yang digunakan pun hanya sedikit [14].  

Berikut adalah use case diagram yang menunjukkan proses kerja sistem informasi elektronik arsip pada 

Laboratorium Kualitas Karet PT. Batanghari: 

Gambar 3. Use Case Diagram 

Gambar 3 diatas, merupakan gambaran tentang Sistem Informasi E-Arsip Pada Laboratorium Kualitas 

Karet PT. Batanghari Tembesi. Dalam hal ini aktor terdiri dari Adminisrator, Admin, dan Kepala Laboratorium.  

3.4 Class Diagram 

Class Diagram ialah diagram yang menghubungkan antar kelas dalam sistem yang dibuat serta menjelaskan 

bagaimana mereka saling bekerja sama satu sama lain [15]. Dan setiap kelas dihubungkan oleh garis yang disebut 

asosiasi [16]. 
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Gambar 4. Class Diagaram 

3.5 Implementasi Sistem 

Implementasi merupakan hasil tampilan dari sistem yang telah dirancang sebelumnya. Tujuannya dari 

implementasi adalah menerapkan rancangan sistem yang telah dibuat pada kondisi yang sebenarnya [17]. Adapun 

implementasi rancangan sistem adalah sebagai berikut: 

a. Form Login 

Implementasi form login adalah hasil dari perancangan sistem sebelumnya. Dalam sistem ini, 

administrator, admin dan kepala laboratorium dapat memasukkan username dan password yang sudah 

didaftarkan. Adapun tampilan halaman loginnya adalah: 
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Gambar 5. Form Login 

 

b. Halaman Beranda Administrator 

Ini adalah tampilan halaman beranda administrator yang dapat memudahkan administrator untuk 

mengelola semua menu pada halaman utama. Adapun tampilan menu utama kepala laboratorium adalah: 

 

 
Gambar 6. Halaman Beranda Administrator 

 

c. Halaman Beranda Admin 

Ini tampilan halaman utama admin yang dapat memudahkan admin untuk mengelola semua menu pada 

halaman utama. Adapun tampilan beranda admin adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 7. Halaman Beranda Admin 
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d. Halaman Beranda Kepala Laboratorium 

Ini adalah tampilan halaman beranda kepala laboratorium yang dapat memudahkan kepala laboratorium 

untuk mengelola semua menu pada halaman utama. Adapun tampilan halaman beranda kepala 

laboratorium adalah: 

 

 
 

Gambar 8. Halaman Beranda Kepala Laboratorium 

 

e. Halaman Data Admin 

Ini merupakan halaman untuk menambah data admin serta mengelola data admin dan kepala 

laboratorium. 

 

 

Gambar 9. Halaman Data Admin 

f. Halaman Data Hasil Analisa SIR 

Gambar ini merupakan tampilan dari halaman data hasil analisa SIR yang telah ditambahkan oleh admin. 
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Gambar 10. Halaman Data Hasil Analisa SIR 

 

g. Halaman Data Hasil Cross Check 

Halaman ini merupakan tampilan dari data hasil Cross Check yang telah ditambahkan oleh admin 

 

 
Gambar 11. Halaman Data Hasil Cross Check 

 

h. Laporan Data Hasil Analisa SIR 

Laporan data hasil analisa SIR merupakan bentuk rancangan yang digunakan untuk menampilkan laporan 

data hasil analisa SIR. 

 

 

Gambar 12. Laporan Data Hasil Analisa SIR 
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i. Laporan Data Hasil Cross Check 

Laporan data hasil cross check merupakan bentuk rancangan yang digunakan untuk menampilkan laporan 

data hasil cross check. 

 
 

Gambar 13. Laporan Data Hasil Cross Check 

4. KESIMPULAN 

Dalam hal ini dapat disimpulkan berdasarkan dari hasil penelitian penulis yaitu: sistem pada laboratorium 

kualitas karet PT. Batanghari Tembesi yang dulunya masih menggunakan kertas dimana data dari hasil analisa 

SIR (Standar Indonesia Rubber) dan data hasil cross check hanya di cetak kemudian disimpan didalam kardus dan 

lemari hingga menumpuk sekarang telah terbantu dengan adanya sistem informasi yang baru, yaitu sistem e-arsip. 

Dimana sistem ini dapat memudahkan bagian laboratorium kualitas karet PT. Batanghari Tembesi dalam 

penyimpanan data, mempermudah pengelolaan data serta membuat salinan data otomatis secara digital. Sistem 

informasi ini dapat menghemat waktu, karena dibekali sistem pencarian yang bisa meringankan dalam mencari 

data yang diperlukan dan serta akan memakan banyak tempat karena data uji karet cukup disimpan kedalam format 

digital berupa pdf. 

Sebelum mengoperasikan sistem ini, penulis menyarankan perlunya server yang memiliki kapasitas yang 

sesuai dengan aplikasi yang dibuat, melatih karyawan untuk dapat mengoperasikan sistem informasi e-arsip pada 

Laboratorium Kualitas Karet PT. Batanghari Tembesi, serta perlunya pengamanan data seperti antivirus, UPS 

(Uninterruptible Power Supply), dan jaringan. 
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